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ABSTRAK 
 

Resiliensi merupakan proses beradaptasi dan bertahan pada kondisi sulit atau kondisi 

yang menekan yang dialami individu, kondisi tersebut bisa disebabkan karena terjadinya 

bencana seperti banjir. Di dunia pada tahun 2020 tercatat dalam setiap harinya sebanyak 

201 kejadian banjir, di Indonesia banjir merupakan bencana paling dominan terjadi, 

sepanjang tahun 2021 terdapat 1.298 kejadian, Sulawesi Tengah berada dalam kategori 

risiko tinggi mengalami bencana pada tahun 2020 tercatat terjadinya banjir sebanyak 241 

kejadian. Dukungan sosial merupakan alternatif yang dapat meningkatkan rasa semangat, 

kepercayaan diri individu agar mampu bangkit dari keterpurukan pasca bancana. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis hubungan dukungan sosial dengan tingkat resiliensi 

petani penyintas banjir di Desa Banyusari Kabupaten Poso. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectionl, 

dengan jumlah sampel 55 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini secara 

puposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (78,2%) responden 

memiliki dukungan sosial tinggi dengan tingkat resiliensi tinggi. Analisis data 

menggunakan uji Fisher’s Exac Test diperoleh  p= 0,044 yang artinya terdapat hubungan 

dukungan sosial dengan tingkat resiliensi petani penyintas banjir di Desa Banyusari 

Kabupaten Poso. Saran bagi pemerintah desa Banyusari diharapkan memperhatikan 

dukungan sosiauntuk meningkatkan resiliensi pasca bencana. 
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ABSTRACT 

Resilience is adaptation process and the capability of strained condition or even 

the tough of situation that press of personal experiences, that condition such as of 

flooding disaster. During 2020 in the world noted that have 201 flooding disaster 

daily, but in Indonesia itself it become the dominant case. It mentioned that during 

2021 have 1.298 cases and in Central Sulawesi have high risk of flooding disaster 

and during 2020 had 241 cases. Social support become the alternative that could 

improve the spirit, personal confidence to come up from worse situation after 

disaster. The aim of research to analyse the correlation of social support with 

resilience level of refugee farmer of flooding in Banyusari Village, Poso Regency. 

This is quantitative research with analyses descriptive design and it used cross 

sectional approached. Total of sample only 55 that taken by puposive sampling 

technique. The result of research shown that most of respondents (78,3%) have 

high social support with high level of resilience too. Data analysed by Fisher’s 

Exact Test with  p value = 0,044 it means that have correlation of social support 

with resilience level of refugee farmer of flooding in Banyusari Village, Poso 

Regency. Suggestion for government of Banyusari Village to give more attention 

for social support to improve the resilience after disaster.  
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 BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 

dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat. Hal ini dapat 

disebabkan oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia itu 

sendiri, sehingga hal ini dapat mengakibatkan banyaknya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis1.  

Centre for Research on the Epidemiology of Disaster (CRED) tahun 

2020, melaporkan bahwa terjadi bencana banjir sebanyak 201 kejadian setiap 

harinya, dari kejadian tersebut menyebabkan korban sebanyak 98,4 juta dan 

15.080 orang meninggal dengan kerugian akibat kerusakan yang terjadi 

mencapai USṨ 171,300.000.000, dan menurut CRED imbas dari kerusakan 

tersebut berdampak kepada lima negara yaitu Eropa, Amerika Serikat, 

Indonesia, India, dan Cina2. 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2021, mencatat 

bahwa di Indonesia, terdapat 1.298 kejadian banjir yang menjadi bencana 

paling dominan sepanjang tahun 2021, tercatat bencana banjir yang terjadi 

berdampak dengan jumlah korban meninggal 665 jiwa, 14.116 orang terluka, 

dan 8.426.609 orang yang mengungsi, bencana inipun menyebabkan 1.120 unit 

rumah rusak3. 

Provinsi Sulawesi Tengah dengan luas wilayah 61.841,29 km2, dengan 

jumlah kepadatan penduduk 2.985.734 jiwa, terletak pada kawasan dataran 

lembah palu dan teluk palu. Wilayahnya terdiri dari lima dimensi yaitu wilayah 

pegunungan, lembah, sungai, teluk dan lautan. Berdasarkan indeks risiko 

bencana Indonesia (IRBI) tahun 2020, dari 13 Kabupaten/Kota di Sulawesi 

Tengah, 9 diantaranya berada dalam kategori risiko tinggi dengan risiko 

gempa, tsunami, banjir,banjir bandang, tanah longsor, kebakaran hutan dan 

lahan, gelombang ekstrem, juga abras4. 
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Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2020, terdapat 241 kejadian bencana banjir 

yang terjadi sepanjang tahun 2020, terhitung mulai dari tanggal 1 Januari 

hingga 29 Desember 2020. Beberapa tempat paling rawan yaitu di Morowali 

Utara, Kabupaten Toli-Toli, Kabupaten Buol, Kabupaten Sigi, dan Kabupaten 

Poso. Selanjutnya menurut BPBD pada tahun 2020, kejadian bencana 

mengalami peningkatan dikarenakan hujan lebat akibat dampak fenomena La 

Nina yang terjadi sejak November 2020 yang diprediksi berlangsung sampai 

Februari 2022, fenomena ini berpotensi menimbulkan banjir, tanah longsor dan 

peristiwa alam lainnya5. 

Lembah Napu atau disebut kawasan Tampo Lore yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

terletak dibagian barat Kabupaten Poso Provinsi sulawesi Tengah. Secara 

administrasi masuk dalam wilayah kecamatan Lore Utara, Lore Timur dan 

Lore Peore6. Desa Banyusari terletak di Kecamatan Lore Utara. Sejak tahun 

2019, sampai saat ini Desa Banyusari merupakan desa yang rentan terkena 

banjir. Banjir di Desa Banyusari pertama kali terjadi pada tahun 2008. Dengan 

jangka waktu kurang lebih 10 tahun banjir terjadi kembali pada 21 april 2019, 

dalam kurun waktu satu tahun banjir sering terjadi hingga pada 2 mei 2020, 

yang terjadi di 4 kecamatan dan beberapa desa di Napu termasuk Desa 

Banyusari. Banjir di sertai lumpur dan banyaknya batang pohon besar sehingga 

merusak akses jalan, dan beberapa fasislitas. 40 rumah terdampak banjir dan 13 

rumah yang mengalami kerusakan. Tetapi yang paling berisiko dan sangat 

terdampak dipertanian karena mengalami kerusakan yang parah dan tertimbun 

lumpur. Pada tanggal 15 november 2021, banjir kembali terjadi dengan 

intensitas air yang cukup tinggi dan menggenangi beberapa rumah warga yang 

tinggal di dekat sungai dan merusak lahan pertanian di sekitaran sungai. 

Dampak dari terjadinya banjir mengakibatkan gagal tanam, gagal panen, 

rusaknya lahan yang baru saja dikelola7. 

Resiliensi adalah suatu kekuatan yang dimiliki seseorang untuk 

menyesuaikan dirinya dalam kesulitan yang terjadi, mengatasi, dan bertahan 

serta bisa bangkit dalam kesusahan8. Resiliensi berarti salah satu kekuatan 

yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan masalah yang sedang menimpa 
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serta cara untuk meneruskan kemajuan dengan aturan seperti sebelumnya. 

Resiliensi adalah kekuatan seseorang untuk mengatasi serta menyelesaikan 

kesulitan serta masalah yang dialami9. Seseorang yang mempunyai resiliensi 

akan dapat dengan cepat kembali ke keadaan sebelum trauma, tampak kebal 

terhadap kejadian dalam hidup yang bersifat negatif. Seseorang juga dapat 

menyesuaikan diri terhadap stres dan keadaan yang menyulitkan. Selain itu, 

ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi, termasuk faktor yang 

berasal dari dalam diri seperti keterampilan cara berpikir, sumber persepsi 

seperti pemahaman akan kondisi yang terjadi, atau faktor yang berasal dari luar 

seperti dukungan sosial10.  

Dukungan sosial adalah komunikasi verbal atau non verbal, gambaran 

lain dari dukungan maupun perilaku nyata yang diberikan oleh orang dekat dan 

akrab dengan individu di lingkungan sosialnya, atau dalam bentuk kehadiran 

dan hal-hal yang mungkin memberi keuntungan emosional atau mempengaruhi 

perilaku yang bisa menerima individu tersebut10. Dalam hal ini, secara umum 

dukungan sosial yaitu suatu sketsa tentang fungsi maupun perubahan yang 

terjadi karena adanya orang lain yang memiliki arti, kedekatan misalnya 

keluarga, saudara, teman, serta rekan kerja11. 

Keadaan yang mencekam memaksa seseorang memerlukan resiliensi 

agar mampu beradaptasi dan dapat melanjutkan aktivitas seperti sebelumnya. 

Resiliensi bisa menjaga seseorang dari efek peristiwa negatif. Individu yang 

menerima dukungan lingkungannya maka semuanya akan lebih mudah. 

Dukungan sosial menjadi tindakan menguntungkan yang didapatkan seseorang 

dari orang-orang terdekat, termasuk anggota keluarga, teman serta orang yang 

memberi pengaruh10. 

Hasil penelitian sebelumnya pada jurnal Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Dengan Resiliensi Pada Penyintas Banjir Rob Tambak Lorok oleh 

Syahria Nur Jannah dan Rohmatun didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif atau signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi. Dukungan 

sosial terhadap resiliensi sebesar 18,3%, maka bisa diketahui setidaknya ada 

81,7% faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti yang bisa mempengaruhi 

pada resiliensi10.  
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24 Desember 2021, 

didapatkan hasil bahwa di Desa Banyusari terdapat 735  jiwa dengan 215 KK, 

dari jumlah KK 100% adalah petani dan ada sekitar 60 orang yang lahannya 

disekitar sungai. Resiliensi petani Desa Banyusari menjadi sesuatu yang 

diharapkan semua pihak karena akan mempengaruhi perekonomian kembali 

pasca bencana. Resiliensi merupakan kemampuan petani untuk mengatasi serta 

beradaptasi dari kejadian banjir yang terjadi. Dari 4 orang yang diwawancarai 

mereka menunjukkan bahwa petani mampu bangkit dari keterpurukan setelah 

banjir. Salah satunya sebagian petani tetap mengolah lahan yang terdampak 

banjir tetap bangkit dari bencana. Namun bertolak belakang dengan hal itu, 

peneliti menemukan beberapa petani yang tidak mempunyai kemampuan untuk 

bangkit setelah bencana, hal ini dilihat dari salah satu petani yang memlilih 

pergi dari Desa Banyusari dan menjual rumah serta lahan miliknya karena 

tidak bisa menerima dan beradaptasi terhadap kondisi yang dialami setelah 

banjir.  

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi 

petani. Dukungan sosial merupakan bantuan, saran, dan dorongan yang 

diterima petani untuk mengatasi masalah yang di alami baik dari keluarga, 

kerabat, dan orang sekitar lingkungannya. Sehingga petani bisa memecahkan 

masalah yang dihadapi, meningkatkan kepercayaan petani dalam menjalani 

kehidupan pasca banjir mampu bangkit dari kondisi yang sulit. Dukungan 

keluarga menjadi sumber terbesar bagi petani untuk bangkit dan mengatasi 

kondisi yang di alami. Dari pemerintah sendiri sudah di lakukan penggalian 

sungai dan di buatkan bendungan agar petani bisa mengolah lahannya. Namun, 

jika hujan kembali terjadi dengan intensitas yang tinggi dan waktu yang lama, 

maka air sungai meluap kembali dan mengakibatkan jebolnya bendungan. 

Dampak terjadinya banjir mengakibatkan gagal tanam, gagal panen, dan tidak 

bisa menjual hasil tanamnya karena rusak. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Resiliensi Petani Penyintas Banjir 

Di Desa Banyusari Kabupaten Poso. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan 

dukungan sosial dengan tingkat resiliensi petani penyintas banjir di Desa 

Banyusari Kabupaten Poso”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Dianalisis hubungan dukungan sosial dengan tingkat resiliensi petani  

penyintas banjir di Desa Banyusari Kabupaten Poso. 

2. Tujuan khusus 

a. Telah diidentifikasi dukungan sosial petani penyintas banjir di Desa 

Banyusari Kabupaten Poso. 

b. Telah diidentifikasi tingkat resiliensi petani penyintas banjir di Desa 

Banyusari Kabupaten Poso. 

c. Telah dianalisis bagaimana hubungan dukungan sosial dengan tingkat 

resiliensi petani penyintas banjir di Desa Banyusari Kabupaten Poso 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan dukungan 

sosial dengan tingkat resiliensi petani penyintas banjir di Desa Banyusari 

Kabupaten Poso. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya dukungan 

sosial dengan tingkat resiliensi petani penyintas banjir di Desa Banyusari 

Kabupaten Poso. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan juga 

sebagai bahan evaluasi sekaligus masukan pengetahuan tentang dukungan 

sosial dengan tingkat resiliensi petani yang berada di Desa Banyusari yang 

menjadi korban bencana. 
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